
YOGYA (KR) - Daya rusak

narkoba begitu besar, karena

selain menghancurkan peng-

gunanya, narkoba juga mem-

berikan dampak buruk bagi

keluarga, tetangga dan ling-

kungannya yang lebih besar.

Karena itulah orang harus me-

miliki keimanan yang kokoh

agar tidak terpapar narkoba.

Karena dengan keimanan

yang kuat, maka seseorang

akan meyakini bahwa narkoba

adalah sesuatu yang haram

dan tidak akan membuat baha-

gia. Sehingga ketika sese-

orang itu diiming-imingi dengan

cara apapun, maka godaan

narkoba tidak akan mempan

bagi orang yang beriman.

Demikian disampaikan KH

Abdullah Gymnastiar atau

yang dikenal dengan panggilan

AA Gym saat berbincang de-

ngan Kepala BNN RI Drs Heru

Winarko SH dalam program

Bincang-Bincang dengan AA

Gym di Inews TV, Minggu

(26/7).

AA Gym menambahkan,

bahwa permasalahan narkoba

harus ditangani secara bersa-

ma-sama. Menurut perspek-

tifnya, BNN perlu untuk meng-

gandeng para tokoh yang me-

miliki pengaruh besar di tengah

masyarakat. Hal itu dinilai akan

lebih efektif untuk menyam-

paikan pesan bahaya narkoba

secara luas kepada publik.

Khususnya di kalangan mile-

nial, ia mengatakan BNN perlu

menggaungkan pesan bahaya

narkoba dengan menggan-

deng para tokoh influencer mu-

da yang memiliki pengikut yang

banyak di media sosialnya.

ÒBagus sekali jika mereka ja-

di duta antinarkoba yang se-

cara berkala menyampaikan

konten anti narkoba,Ó imbuh AA

Gym.

Ia menegaskan kembali

karena narkoba begitu meng-

ancam, maka semua elemen

harus bersatu agar masyarakat

semakin memiliki kesadaran

yang kuat, dan penjahatnya

kian terdesak.

Senada dengan hal terse-

but, Kepala BNN RI Drs Heru

Winarko SH mengatakan bah-

wa kerja sama dengan seluruh

elemen bangsa merupakan

salah satu kunci dalam meng-

atasi narkoba. Kepala BNN

menambahkan, pihaknya se-

lalu menjalin silaturahmi de-

ngan para tokoh bangsa, ter-

masuk ulama, dan pemuka

agama lainnya. Dari hasil pem-

bicaraannya dengan salah

satu ulama, Kepala BNN men-

dapatkan satu pandangan

bahwa narkoba bukan hanya

haram tapi juga najis. Karena

itulah, jenderal bintang tiga ini

terus menanamkan tentang

konsep bahwa narkoba itu

menjijikkan kepada masyara-

kat.                                      (Mus)-f

Kepala Dinas Pertanian dan

Pangan Kota Yogya Sugeng

Darmanto, menyebut wilayah pe-

meriksaan masih banyak berkutat

di wilayah Kecamatan Kotagede.

“Setiap tahun kawasan Kotagede

banyak penjual hewan untuk kur-

ban. Sementara ini petugas kami

masih fokus di sini. Untuk kecamat-

an lain kami minta tim dari wilayah

juga ikut memantau,” jelasnya,

Rabu (29/7).

Temuan petugas selama pemerik-

saan rata-rata hanya mengalami sa-

kit biasa seperti diare serta mata be-

rair. Penyakit itu lebih disebabkan

keletihan selama perjalanan atau

akibat cuaca. Hewan yang sakit itu

pun cukup dikarantina beberapa

hari dan akan pulih kembali.

Sedangkan penyakit serius yang

menyebabkan tidak layak kurban,

masih nihil.

Mayoritas hewan kurban yang di-

jual di pasar tiban itu pun berjenis

kambing dan didatangkan dari luar

daerah seperti Temanggung.

Beberapa sapi yang turut dijual, ju-

ga diketahui berasal dari

Gunungkidul. “Stok hewan yang di-

pajang di kandang juga tidak se-

banyak tahun lalu. Seperti di salah

satu tempat penjualan di Jalan

Pramuka itu, tahun lalu menyedia-

kan 400 ekor namun kini hanya 200

ekor,” imbuhnya.

Total pasar tiban hewan kurban

yang sudah mengajukan izin menca-

pai 48 lokasi. Jumlah tersebut

berkurang sedikit dari tahun lalu

yang terpantau ada 58 lokasi.

Sedangkan untuk tempat penyem-

belihan kurban di wilayah, hingga

kemarin sudah mencapai ratusan

tempat yang telah mengajukan.

Meski dianjurkan agar meman-

faatkan Rumah Pemotongan Hewan

(RPH) Giwangan, akan tetapi kapa-

sitasnya cukup terbatas yakni ha-

nya 202 ekor sapi dan 200 ekor kam-

bing.

Oleh karena itu, pengawasan di

wilayah saat penyembelihan hewan

kurban juga perlu diintensifkan.

Akan tetapi, akibat pandemi Covid-

19, Dinas Pertanian dan Pangan

Kota Yogya tahun ini tidak menda-

pat bantuan relawan dari maha-

siswa Fakultas Kedokteran Hewan

UGM. “Tahun-tahun sebelumnya

ada ratusan mahasiswa yang mem-

bantu pengawasan saat penyembeli-

han. Sekarang kami akan meminta

dokter hewan yang di wilayahnya

ada penyembelihan hewan kurban

untuk bisa memantau dan mela-

porkan ke kami,” urainya.     (Dhi)-f
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YOGYA(KR) - Libur Hari Raya Idul Adha 1441 H yang

jatuh pada akhir pekan, Jumat (31/7) menjadi salah satu per-

hatian bagi Pemda DIY. Sebab ‘long weekend’tersebut terjadi

pada saat pandemi Covid-19 dimana protokol kesehatan

harus dijalankan secara ketat. Oleh karena itu untuk meng-

antisipasi adanya kerumunan atau penularan Covid-19,

Pemda DIY sudah melakukan sejumlah persiapan.

“Kami sudah berkoordinasi dengan Dinas Perhubungan

dan gugus tugas DIY maupun kabupaten/kota untuk meng-

antisipasi adanya arus mudik saat Idul Adha. Termasuk

melakukan antisipasi di daerah perbatasan, di jalan-jalan na-

sional, dan di daerah wisata yang diprediksi akan terjadi pe-

ningkatan arus kendaraan,” kata Sekretaris Daerah (Sekda)

DIY, Drs K Baskara Aji di kantornya, Rabu (29/7).

Baskara Aji mengungkapkan, momentum libur Idul Adha

yang bersamaan dengan ‘long weekend’, kemungkinan besar

akan dimanfaatkan oleh sebagian anggota masyarakat un-

tuk mudik. Menyikapi kondisi tersebut penanganannya

akan dilakukan seperti saat Idul Fitri. Di antaranya dengan

didirikan pos-pos pemantauan untuk kendaraan yang keluar

masuk. Pihaknya berharap dengan adanya pos-pos peman-

tauan tersebut, selain koordinasi lebih mudah dilakukan,

pengawasan bisa lebih maksimal.                                         (Ria)-f

RATUSAN TEMPAT AJUKAN PENYEMBELIHAN

Nihil, Hewan Kurban Tak Layak
YOGYA (KR) - Pemeriksaan kesehatan hewan kurban

yang dijual di pasar tiban masih diintensifkan hingga jelang
masa penyembelihan. Sejauh ini tim dari Dinas Pertanian
dan Pangan Kota Yogya tidak menemukan adanya hewan
kurban yang tidak layak.

UCY Launching Program Kampus Berseri
YOGYA (KR) - Pada 2025 ditargetkan

seseorang yang masuk lingkungan

Universitas Cokroaminoto Yogyakarta

(UCY), bagaikan masuk taman surga.

Suasana yang segar penuh pohon perin-

dang. 

“Siapapun yang masuk, datang, sudah

merasakan kesejukan. Perlahan semua

pendukungnya dibangun dan menjadi

pekerjaan rumah ke depan,” jelas Staf Ahli

LDPM UCY Sujarwo Putra dalam diskusi

daring Soft Launching Program ‘UCY

Kampus Berseri: Bersih, Sehat, Religius dan

Ramah Literasi’, Rabu (29/7).

Turut dalam diskusi tersebut Pemred

SKH Kedaulatan Rakyat Drs H Octo

Lampito MPd, Pegiat Bank Sampah DIY

Erwan Widyarto, Rektor UCY Ciptasari

Prabawanti SPsi MSi PhD serta Wakil

Bupati Sleman Drs Hj Sri Muslimatun

MKes yang menjadi keynote speech.

Dijelaskan Sujarwo, hal penting dan

menantang bukan pada pembangunan fisik.

Tapi menumbuhkan budaya bersih, sehat

serta literasi di lingkungan UCY. “Tahun

pertama targetnya menyempurnakan

sarana fisik seperti toilet hingga tempat

sampah. Baru pada 2021 akan meningkat

pada budaya literasi,” lanjutnya.

Sementara Drs H Octo Lampito MPd

menegaskan, kampus harus menjadi penye-

bar virus positif, seperti halnya budaya lit-

erasi. Sebab di tengah kemajuan teknologi

saat ini, literasi menjadi hal penting agar ti-

dak terjerumus pada kesesatan informasi.

“Literasi dalam arti luas, bukan hanya seka-

dar membaca,” tegasnya.

Erwan Widyarto menambahkan, perihal

pengelolaan sampah tidak hanya sekadar

imbauan. Tapi juga sudah diatur dalam re-

gulasi UU No 18 Tahun 2008 tentang penge-

lolaan sampah serta Putusan MUI No 47

Tahun 2014. “Termasuk jika dikaitkan de-

ngan ajaran agama, bahwa kebersihan yang

artinya mampu mengelola sampah dengan

baik merupakan bagian dari iman. Sebab

itulah mengelola sampah menjadi kewa-

jiban,” sambungnya.

Wakil Bupati Sleman Hj Sri Muslimatun

menyambut baik keinginan Program UCY

Berseri tersebut. Hal itu menjadi peluang

dan tantangan luar biasa untuk diwujudkan

guna menghadirkan kesehatan bagi diri

sendiri dan masyarakat.                        (Feb)-f

Arus Mudik Libur Idul Adha Diantisipasi
Godaan Narkoba Tak Mempan bagi Orang Beriman


